
 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan data dan hasil penelitian sesuai dengan data informan, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada 2 faktor yang berpengaruh secara besar mengenai  

penyebab terjadinya Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur Tahun 

1989 yaitu : faktor SARA (Suku, Agama, Ras, antar golongan) dan Situasi Politik. 

1. SARA (Suku, Agama, Ras, antar golongan) merupakan faktor penyebab 

terjadinya Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur tahun 1989. 

Perbedaan pemahaman mengenai ajaran islam telah melahirkan sikap 

antipati terhadap sebuah kelompok pengajian yang di pimpin oleh Warsidi. 

Sikap eksklusiv Warsidi dan Jemaahnya yang enggan bergaul dengan 

masyarakat telah membuat hubungan anatar keduanya menjadi tidak 

harmonis. Hal ini ditandai dengan beberapa hal yaitu, jemaah Warsidi 

menolak untuk sholat berjamaah diluar kelompoknya, menolak undangan 

kenduri penduduk,serta mengambil tanaman milik wargapun menurut 

mereka adalah hal yang biasa.  

2. Situasi Politik menjadi faktor lain selain faktor SARA. Sebab situasi politik 

sangat berpengaruh terhadap sebuah peristiwa. Jemaah Warsidi sangat 

menentang system politik Orde Baru yang dirasa merusak kemurnian agama 
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islam yang berusaha menerapkan asas tunggal pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu pemerintah Orde Baru telah gagal menyejahterakan 

rakyat. Sehingga Warsidi kerap memberikan ceramah-ceramah yang 

terkesan keras dan lain pada masa itu serta sering mengkritik pemerintah.  

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang akan peneliti sampaikan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi umum Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur Tahun 

1989 mempunyai nilai penting dalam sejarah. Karena kerusuhan ini 

bersifat local jangan sampai peristiwa semacam ini terulang kembali 

dimasa yang akan datang. 

2. Bagi masyarakat perbedaan adalah hal yang Wajar didalam suatu 

masyarakat. Oleh karena itu kita harus berbesar hati  menerima perbedaan 

tersebut. Jangna sampai perbedaan tersebut menimbulkan kerusuhan dan 

merugikan banyak pihak. Agar terciptanya situasi dan kondisi yang aman 

dan kondusif. 

3. Bagi pemerintah agar dapat menjadi pihak yang berlaku adil dalam 

mengatasi setiap masalah yang terjadi di masyarakat antar umat beragama 

dan tetap berpihak pada kebenaran. 

 

 

 

 


